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This excessive workload greatly affects the productivity of
health workers and of course the productivity of nurses.
Factors that influence nurses' workload are patient
conditions that are always changing, and the average
number of nursing hours required to provide direct service
to patients exceeds a person's capabilities. This condition
can trigger work stress. Work stress is one form of problem
in nurses and can cause a decrease in work morale, and
work performance, and an increased risk of interventions
that can put patients or nurses themselves at risk. This
study aims to determine the relationship between nurse
workload and nurse work stress in the Inpatient Room at
RSU GMIM Sonder. This research design is a quantitative
method with a cross-sectional design consisting of 33
respondents. Statistical tests use the Spearmen rho test.
The results of the analysis show a p-value of 0.000 (<0.05),
which means there is a relationship between nurse
workload and nurse work stress in the GMIM Sonder
Hospital Inpatient Room. It is recommended that service
institutions increase their nursing staff to overcome the
workload and work stress of nurses.

[. INTRODUCTION

Kualitas pelayanan keperawatan
tidak terlepas dari peran klasifikasi pasien
di ruang rawat inap (1). Adanya klasifikasi
tersebut pasien merasa lebih dihargai
sesuai haknya dan dapat diketahui
bagaimana kondisi dan beban kerja
perawat dimasing - masing ruang rawat
(2). Kondisi dan beban kerja di ruang
rawat inap perlu diketahui agar dapat

ditentukan kebutuhan kuantitas dan
kualitas tenaga perawat yang diperlukan
(3). Beban kerja adalah yang terlalu
banyak dapat menyebabkan ketegangan
dalam diri seseorang sehingga
menimbulkan stress (4). Hal ini bisa
disebabkan oleh tingkat keahlian yang
dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja
mungkin terlalu tinggi, volume Kkerja
mungkin terlalu banyak (5). Faktor yang
mempengaruhi beban kerja perawat
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adalah kondisi pasien yang selalu
berubah, dan jumlah rata-rata jam
perawatan yang dibutuhkan untuk
memberikan pelayanan langsung pada
pasien melebihi dari kemampuan
seseorang (6).

Beban kerja yang berlebihan ini
sangat berpengaruh terhadap
produktifitas tenaga kesehatan dan tentu
saja berpengaruh terhadap produktifitas
perawat (7). Perawat merasakan, bahwa
jumlah perawat yang ada tidak sebanding
dengan jumlah pekerjaan yang harus
diselesaikan (8). Kondisi ini dapat
memicu munculnya stres kerja, karena
semua pasien rawat inap perlu
mendapatkan pelayanan yang efektif dan
efisien sehingga permasalahan yang
dihadapi pasien segera terselesaikan (9).
Stres kerja di kalangan perawat perlu
diperhitungkan karena saat perawat
mengalami  stres maka  kualitas
pelayanannya berdampak pada mereka
(10). Perawat yang mengalami stres
cenderung mudah tersinggung, cemas,
murung, buruk secara moral, dan cemas
(11). Secara khusus, terjadinya stres
kerja dapat menurunkan produktivitas

kerja, termasuk prestasi kerja,
meningkatkan ketidak hadiran,
menurunkan semangat kerja,

meningkatkan pergantian karyawan, dan
menyebabkan banyak kehilangan waktu
kerja dan meningkatkan biaya
kompensasi (12).

Stres kerja merupakan salah satu
bentuk masalah pada perawat dan dapat
menyebabkan penurunan semangat
kerja, prestasi kerja dan peningkatan

risiko intervensi yang dapat
menempatkan pasien atau perawat itu
sendiri dalam risiko (13). Stres di

lingkungan kerja juga menjadi faktor
kekurangan tenaga perawat di rumah
sakit dan merupakan salah satu masalah
kesehatan secara umum dan berdampak
besar terhadap keselamatan pasien
sehingga mengakibatkan penurunan
kualitas perawat kesehatan (14).
Terjadinya stres kerja dapat diminimalisir
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dengan melakukan upaya-upaya antara
lain: menganalisis rasio jumlah pasien
dan perawat di Ruangan rumah sakit dan
menyesuaikan manajemen di rumah
sakit, melakukan pelatihan manajemen
stres bagi perawat (15).

RSU GMIM Sonder memiliki
peraturan yang telah dibuat tentang shift
kerja para perawat, yaitu pagi, sore, dan
malam yang masing - masingnya adalah
8 jam perhari. Dalam saru tahun terakhir
ini kunjungan pasien rawat inap penyakit
dalam cukup banyak dan membutuhkan
tenaga medis yang profresional. Jumlah
perawat di semua rawat inap berjumlah
33 orang dengan jumlah rata rata — rata
jumlah pasien rawat inap dalam 1 bulan
sebayak 1027 pasien. Hal ini
menunjukkan beban kerja dan tanggung
perawat bagian rawat inap dalam relatif
berat. Sedangkan menurut Permenkes
262 / Menkes / per / VIl / 1979 idealnya
perbandingan jumlah perawat dengan
jumlah tempat tidur yaitu 1 (satu) perawat
menjaga 1 (satu) tempat tidur hingga 2
(dua) tempat tidur (16).

IIl. METHODS

Jenis penelitian ini adalah
menggunakan metode kuantitatif dengan
desain Cross Sectional. Lokasi penelitian
ini dilaksnakan di RSU GMIM Sonder dan
waktu penelitian di lakukan selama 4
minggu dimulai pada tanggal 9 Januari
sampai dengan 6 Februari 2024.

Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 33 perawat dan sampel dalam
penelitin ini berjumlah 33 perawat dengan
teknik pengambilan sampel adalah Total
Sampling. Kriteria inklusi pada penelitian
ini yaitu: 1) Perawat yang terjadwal shif
(Pagi, Sore, Malam), 2) perawat yang
bersedia menjadi responden, 3) Perawat
yang bekerja selama 1 tahun keatas.

Variabel independen pada
penelitian ini adalah Beban Kerja dan
Variabel Dependen adalah Stres Kerja.
Instrumen pengumpulan data adalah
kuisoner dengan semua pertanyaan
tertutup. Penelitian ini  menggunakan
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instrumen penelitian yang sudah baku
dan teruji validitas dan reliabilitasnya.
Kuisioner yang digunakan adalah
Kuisioner beban Kerja Perawat dan
Stress Kerja.

Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan lembar kuisioner,
editing data dilakukan dengan cara
memeriksa data yang dikumpulkan,
skoring dilakukan dengan pemberian
skor pada tiap — tiap variable penelitian.
Skor adalah nilai yang dibuat untuk
membedakan antar data yang didapatkan
peneliti. Analisa data yang digunakan
adalah uji Spearman rho

. RESULT

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan
bahwa jenis kelamin sebagian besar
adalah perempuan sebanyak 29 orang
(87,9%), umur sebagian besar adalah
adalah berusia 20 — 30 tahun (78,8%),
pendidikan sebagian besar adalah DIl
keperawatan sebanyak 18 orang
(54,6%), Status pernikahan yang paling
banyak adalah sudah menikah sebanyak
18 orang (54,5% dan lama bekerja
sebagian besar 1 — 3 tahun dan 4 — 6
Tahun masing — masing 13 orang
(39,4%). Tabel 2 didapatkan bahwa
Beban kerja perawat sebagian besar
dalam kategori sedang sebanyak 20
orang (60,6%). Tabel 3 didapatkan hasil
bahwa stress kerja perawat sebagian
besar dalam kategori stres sedang
sebanyak 18 orang (54,5%). Tabel 4
didapatkan hasil analisis menggunakan
uji Spearman rho bahwa nilai p value
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara beban kerja dan Stres Kerja
perawat di Ruangan Rawat Inap RSU
GMIM Sonder.

Table 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin
Laki - Laki 4 12,1

Perempuan
Umur

20 — 30 Tahun
31 -40 Tahun

Pendidikan

Dl
Keperawatan

S1 + Ners

Status
Pernikahan

Menikah
Tidak Menikah
Lama Bekerja
1 -3 Tahun

4 — 6 Tahun

7 Tahun
Keatas

29 87,9
26 78,8
7 21,2
18 54,6
15 45,4
18 54,5
15 45,5
13 39,4
13 39,4
7 21,2

Tabel 2. Distribusi Beban Kerja Perawat

Karakteristik

Frekuensi Presentase

Beban Kerja
Berat
Sedang
Ringan

7 21,3
20 60,6
6 18,2

Tabel 3. Distribusi Stres Kerja Perawat

Karakteristik

Frekuensi Presentase

Stress Kerja
Berat
Sedang
Ringan

8 24,2
18 54,5
7 21,2

Tabel 4. Hubungan Beban Kerja Dengan
Stres Kerja Perawat

Beban Stres Kerja Perawat
Kerja

Berat Sedang Ringan Total

n % n % n % n %
Berat 7 212 0 0.0 0 0.0 7 21.2
Sedang 1 3.0 18 54.5 1 3.0 20 60.6
Ringan 0 0.0 0 0.0 6 18.2 6 18.2
Total 8 242 18 54.5 7 21.2
Signifikansi (p) 0,00 < 0,05
Korelasi Koefisien 0,884 > (r tabel) = a 0,291 33 100
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IV. DISCUSSION

Berdasarkan analisa  statistik
Hubungan beban kerja an stres kerja
perawat menunjukan ada hubungan yang
signifikan. Beban kerja perawat rata —
rata dalam kategori sedang sedangkan
stres kerja dalam kategori stres sedang.
Stres kerja sedang artinya jika seorang
pekerja dalam melaksanakan
pekerjaannya merasakan adanya
tekanan dalam jumlah yang optimal, dan
jika tidak segera ditangani akan terus
menerus mengganggu keseimbangan
fisiologis dan psikologis (17). Dampak
yang lebih besar akan mengarah pada
stres kerja berat dan akan mengalami
gangguan pada sistem kardiovaskular,

gangguan jiwa, gangguan
muskuloskeletal, dan gangguan
kesehatan lainnya (16). Berdasarkan

penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (15) didapatkan hasil bahwa ada
hubungan beban kerja dengan tingkat
stres kerja perawat. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (18) di Rumah Sakit Adven Bandung
didaptkan hasil ada hubungan beban
kerja dengan stres kerjaperawat.
Penelitian ini membuktikan bahwa
beban kerja mempengaruhi terjadinya
stres kerja, walaupun frekuensi beban
kerja dan stres kerja dalam penelitian ini
masih dalam kategori ringan namun
masih terdapat data yang menunjukkan
beberapa responden yang memiliki
beban kerja berat dan mengalami stres
kerja. Perawat yang dalam melakukan
asuhan keperawatan sangat rentan
terhadap stres, yang disebabkan oleh
meningkatnya beban kerja, sehingga
beban kerja yang tinggi dapat
menyebabkan stres (19). Beban Kkerja
yang dirasakan berlebihan  akan
memengaruhi  kinerja perawat (13).
Beban kerja yang harus dilaksanakan
perawat hendaknya merata, sehingga
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dapat dihindarkan adanya seorang
perawat yang mempunyai beban kerja
yang terlalu banyak atau terlalu sedikit
(20). Namun demikian beban kerja yang
merata ini tidak berarti bahwa setiap
perawat dalam organisasi tersebut harus
tetap sama beban kerjanya (21).
Beberapa aspek yang berhubungan
dengan beban kerja adalah jumlah
pasien yang harus dirawat, kapasitas
kerja sesuai dengan pendidikan yang
diperoleh, shift yang digunakan untuk
mengerjakan tugasnya yang sesuai
dengan jam Kkerja yang berlangsung
setiap hari.

Stres yang tidak ditangani dengan
baik akan menyebabkan kelalaian dalam
melakukan asuhan keperawatan yang
terkait dengan kinerja perawat yang
kurang optimal (22). Bekerja di ruang
rawat inap pasti dalam setiap
kesempatan akan menemui pasien yang
memiliki karakteristik yang berbeda yang
akan berdampak pada kondisi dan beban
kerja perawat (23). Perawat dituntut agar
mempunyai tenaga yang serba bisa,
memiliki inisiatif, berperilaku kreatif serta
memiliki wawasan yang luas dengan
moivasi kerja keras, cerdas, ikhlas dan
kerja berkualitas (2). Jenis pasien yang
dirawat diruang rawat inap dapat
dianggap beban jika  pelayanan
kesehatan tidak dikelola dengan baik
maka akan berakibat stres kerja (24).

Penyebab stres kerja yaitu adanya
beban kerja berlebih yang diterima
perawat diakibatkan oleh meningkatnya
jumlah pasien dalam tiga bulan terakhir,
sifat pekerjaan perawat yang monoton
dapat memicu adanya rasa kebosanan
akan pekerjaan tersebut, lingkungan
kerja yang sering terpapar dengan
berbagai penyakit, kurangnya perhatian
dari atasan, dan konflik pada saat bekerja
menyebabkan adanya frustasi dalam
bekerja (5). Stres yang terjadi pada setiap
individu berbeda- beda, tergantung
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dengan tingkat masalah yang dihadapi
setiap individu itu sendiri. Berdasarkan
teori yang ada bahwa faktor hubungan
kerja ditempat kerja merupakan faktor
yang berpotensi menyebabkan terjadinya
stres (3). Ketidaknyamanan dalam
melakukan pekerjaan, konflik dengan
sesama pekerja, serta kurangnya
komunikasi antar pekerja merupakan dari
adanya stres akibat kerja (25).

V. CONCLUSION

Hasil penelian ini  menunjukan
bahwa semakin tinggi beban kerja
perawat maka semakin tinggi juga tingkat
stres perawat. Hal ini disebabkan karena
jumlah perawat tidak sesuai dengan
jumlah pasien yang banyak. Perawat
merasakan, bahwa jumlah perawat yang
ada tidak sebanding dengan jumlah
pekerjaan yang harus diselesaikan.
Kondisi ini dapat memicu munculnya
stres kerja, karena semua pasien rawat
inap perlu mendapatkan pelayanan yang
efektif dan efisien sehingga
permasalahan yang dihadapi pasien
segera terselesaikan.
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